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MOTTO:

«» Kebahagian terindah di dunia adalah saat kita memberi
dengan ikhlas, kebahagian termanis di akhirat adalah saat
kita menuai keikhlasan di dunia. ‘

% Manusia yang paling lemah ialah orang yang tak mampu
mencari teman, tapi yang lebih lemah dari itu ialah orang

yang mendapatkan teman tapi disia-siakan. (Ali bin Abu
thalib)

*» Orang yang mendalami suatu ilmu mestinya bukan mencari

sesuatu agar bisa tahu, tapi justru mencoba memahaminya
agar ia bisa menemukan sesuatu.

Kupersembahkan Untuk;

o Allah SWT

® Xgdua Orangtua Tercinta
KaRaR-Adikku
Kekasih hati
Teman-Teman

Almamater
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan
kuasanya jugalah penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana mestinya.

Penulisan skripsi ini mengambil judul “Hubungan Antara Kedudukan dan
Fungsi Auditor Internal Terhadap Pemahaman Atas Pengendalian Intern Pada
BUMN di Sumsel”. Penulisan skripsi ini dibagi dalam enam bab, terdiri dari BAB I
Pendahuluan, BAB II Landasan Teori, BAB III Metodologi Penelitian, BAB IV
Gambaran Umum Perusahaan, BAB V Analisis dan Pembahasan, dan BAB VI
Kesimpulan dan Saran.

Data Utama yang digunakan adalah data Primeryang diperoleh dari
Penyebaran kuesioner pada 2 BUMN manufaktur yang ada di Palembang yaitu PT
PUSRI, dan PT Semen Baturaja. Kuesioner tersebut ditujukan dan diisi oleh
Karyawan atasu staff yang bekerja sebagai Internal Auditor pada divisi SPI
perusahaan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
Kedudukan dan Fungsi Auditor Internal terhadap Pemahaman atas Pengendalian
intern pada kedua perusahaan, dimana hasil analisis yang menggunakan SPSS 16
menunjukkan nila r = 0,533 dan bersifat positif. Jika diuji simultan atau secara
bersama-sama ketiga variabel ini berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas
pemeriksaan auditor intern. Hal ini menunjukkan betapa penting fungsi dan
kedudukan auditor internal dan terkait independensi dalam penilaian mereka mampu
memberikan pengawasan yang optimal guna meningkatkan lagi kualitas perusahaan
bisa lebih baik, tujuan organisasi perusahaan cepat tercapai dan juga memperlancar
operasional perusahaan.

Penulis berharap kiranya skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi
perusahaan terutama bagian SPI untuk lebih memotivasi auditor intern perusahaan

supaya kualitas pemeriksaannya lebih baik lan sebagai bahan masukan akademis

bagi penelitian selanjutnya.

Penulis

Jimmi Renaldi K.
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Hubungan antara Fungsi dan Kedudukan Auditor Internal terhadap Pemahaman
atas Pengendalian intern pada BUMN di Sumsel

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk menguji apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara kedudukan dan fungsi Auditor terhadap pemahaman pengendalian
intern perusahaan di PT. Semen Baturaja dan PT. Pusri

Hasil penelitian pada perusahaan (BUMN) manufaktur menunjukkan bahwa
Kedudukan dan Fungsi Internal Auditor sebagai variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pemeriksaan auditor intern jika diterapkan secara simultan atau
bersama-sama. Namun jika diterapkan secara parsial atau individu maka hanya Fungsi
Internal Auditor yang berpengaruh signifikan sedangkan variabel kedudukan Internal
Auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas pemeriksaan auditor intern.

Berdasarkan hasil analisis, maka penulis menyarankan sebaiknya kedudukan
internal auditor sebagai staff dari Direktur Utama di perusahaan BUMN manufaktur tetap
dipertahankan. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin independensi dan objektifitas dalam
melaksanakan pemeriksaan. Dalam hal menyusun laporan hasil pemeriksaan internal
auditor sebaiknya mengkomunikasikan atau membicarakan kepada Direktur Utama,
apabila ada temuan yang memerlukan tindakan pemecahan dengan cepat. Serta dalam
hal Wawasan dan pengetahuan yang luas hendaknya lebih ditingkatkan dengan cara
mengikuti pelatihan-pelatihan dan perkembangan perusahaan-perusahaan sejenis dan
kecakapan profesional yang lebih baik dengan cara mengikuti perkembangan yang terjadi
di bidang akuntansi dan auditing melalui Ikatan Akuntan Indonesia.

Kata Kunci: Kedudukan Internal Auditor, Fungsi Internal Auditor, Pengendalian
Intern.
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The relationship between function and position of Internal Auditor of
Understanding of internal control in state enterprises in South Sumatra

ABSTRACT

This study aims to: 1) To lest whether there is a significant relationship between
the position and function to the understanding of Auditors' internal conirol in the
company of PT. Cement Baturaja and PT. Pusri.

Results of research on the companies indicates that the manufacturing status and
Sfunction of Internal Auditor as a significant variable affecting the quality of internal
auditors’ examination if applied simultaneously or together. However, if applied to
partial or individual is only a function of Internal Auditor variables have a significant
effect while the Internal Auditor position does not affect significantly the quality of
internal audit examinations.

Based on the results of the analysis, the authors recommend better position as a
staff internal auditor of the company's Director of manufacturing will be retained. This
is intended to ensure independence and objectivity in conducting the examination. In the
case prepared a report on the results of internal auditor should communicate or talk to
the President, if there are findings that require fast action solution. And in terms of
insight and vast knowledge should be increased by way of following the training and
development of similar companies and professional skills better way to follow

developments in the field of accounting and auditing through the Indonesian Institute of
Accountants.

Keywords: Internal Auditor Position, Function Internal Auditor, Internal Controls.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini kemajuan dan perkembangan perekonomian yang semakin pesat,
secara otomatis telah pula meningkatkan aktifitas dari dunia usaha secara
keseluruhan. Bila selama ini perusahaan-perusahaan hanya terfokus kepada usaha-
usaha memaksimalkan laba, kini harus pula mampu mempertahankan eksistensinya
secara lebih stabil agar dapat terus berkembang. Kini dengan semakin
berkembangnya perusahaan dan semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi,
maka hal tersebut tidak dapat dipertahankan lagi.

Maju dan meningkatnya aktifitas suatu usaha biasanya diidentifikasikan
dengan semakin membengkaknya unit-unit operasi usaha, melebarnya jaringan
distribusi, proses produksi yang lebih luas dalam rangka menghasilkan barang
dagangannya, dengan sendirinya menuntut kebutuhan akan bantuan dari manajer-
manajer yang professional sesuai dengan bidang-bidang yang ada dalam organisasi
perusahaan. Misalnya bidang pemasaran, bidang produksi, bidang keuangan, dan
lain-lain. Disamping itu dengan bertambah besarnya perusahaan juga mengharuskan
pengecekan yang lebih luas serta pengawasan intern yang lebih baik dalam
perusahaan. Oleh sebab itu perlu dirasakan adanya suatu sistem ﬁengawasan yang
efektif dan terpadu yang diharapkan akan dapat membantu manajer dalam rangka
mewujudkan tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Sistem pengawasan yang efektif dan terpadu melalui sistem internal control
(pengawasan intern) di dalam perusahaan antara lain bertujuan untuk melindungi

harta benda perusahaan dengan cara menghindari terjadinya pemborosan dan



penyelewengan, penyediaan data akuntansi yang tepat dan tepercaya, meningkatkan
efisiensi usaha dan mendorong kepatuhan terhadap kebijaksanaan pimpinan
perusahaan. Tujuan-tujuan tersebut hanya dapat dicapai apabila unsur-unsur yang
terdapat dalam sistem pengawasan intern dapat dipenuhi sebagaimana mestinya.

Untuk itu dibutuhkan suatu bagian yang berfungsi untuk mengawasi operasi
dan penyajian data transaksi perusahaan, yakni bagian internal auditing yang
dipimpin oleh seorang auditor internal. Dengan adanya auditor internal yang
memiliki kemampuan profesional dalam bidang pengawasan, akan memungkinkan
pimpinan perusahaan dapat mengarahkan dan mengawasi seluruh aktivitas
perusahaan secara kontinu.

Ni putu eka desyanti dan Ni made dwi ratnadi (2006) menyatakan bahwa
pekerjaan auditor adalah pekerjaan yang melibatkan keahlian (experf). Semakin
berpengalaman seorang infernal auditor maka semakin mampu dia menghasilkan
kinerja yang lebih baik dalam tugas-tugas yang semakin kompleks, termasuk dalam
melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap penerapan struktur pengendalian
intern.

Internal auditor adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan yang tugas
pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh
manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik tidaknya penjagaan terhadap
kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan
organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai
bagian organisasi.(Mulyadi, 2002 : 29)

Fungsi internal auditor adalah untuk mengawasi apakah sistem internal
control yang ada dalam perusahaan telah berjalan sebagaimana mestinya dan untuk

meneliti apakah ada penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan sistem



pengawasan intern tersebut. Bila ternyata ditemukan adanya kesalahan-kesalahan,
maka bagian ini dapat memberikan saran-saran perbaikan kepada manajemen baik
pada sistemnya maupun dalam pelaksanaannya. Agar auditor internal dapat
melaksanakan fungsinya dengan baik dan dapat memberikan hasil kerja yang optimal
kepada manajemen, maka bagian audit internal harus memiliki kebebasan atau
independensi yang cukup terhadap bagian yang diperiksanya. internal auditor
dituntut untuk tetap independen sebagai bentuk tanggungjawabnya kepada publik
dan profesinya (Abdolmohammadi dan Owhoso, 2000; Windsor; 2002).

Sikap ini mutlak harus dipertahankan dalam melaksanakan fungsinya
sehingga manajemen melalui informasi yang diberikan oleh bagian audit internal
dapat mengikuti setiap perkembangan yang terjadi dalam perusahaan, yang
selanjutnya berdasarkan informasi itu juga manajemen dapat mempergunakannya
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Kedudukan bagian tersebut bagian internal auditing atau pelaksanaannya
yang disebut internal auditor dalam suatu perusahaan sangat penting karena melalui
bagian inilah pelaksanaan sistem pengawasan intern telah terjamin. Hal ini dapat
terjadi dengan mengukur dan menilai setiap kegiatan yang dilaksanakan secara terus
menerus, agar sesuai dengan kebijaksaan yang telah ditetapkan. Untuk dapat
memiliki kebebasan atau independensi yang cukup terhadap bagian-bagian yang
diperiksanya, maka diperlukan suatu kedudukan yang strategis bagi bagian audit
internal dalam struktur organisasi perusahaan, sehingga dengan kedudukannya
tersebut internal auditor mempunyai wewenang untuk dapat masuk ke setiap bagian
yang ada dalam perusahaan untuk melakukan audit.

Kedudukan auditor internal yang strategis tersebut juga mempunyai

pengaruh terhadap keandalan dari informasi yang disajikannya kepada pihak




manajemen. Jadi melalui auditor internal, pimpinan perusahaan memperoleh
informasi tentang kecurangan, pemborosan dan hal-hal yang perlu diadakan
pencegahannya.

PT Semen Baturaja (Persero) dan PT.Pusri merupakan dua perusahaan
BUMN yang terbesar yang ada di wilayah Sumatera Selatan yang bergerak dalam
bidang pembuatan semen bubuk dan produksi pupuk secara nasional. Sebagai
perusahaan BUMN yang ternama dan memiliki pasar yang luas, kedua perusahaan
harus mempunyai sistem pengawasan tersendiri yang mampu melindungi harta benda
dan menilai prosedur yang ada dalam perusahaan.

Seperti yang terdapat di perusahaan-perusahaan terutama pada BUMN, fungsi
pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan dilaksanakan atau dibantu oleh satuan
yang disebut dengan satuan pengawasan intern, dalam hal ini disebut dengan auditor
internal. Satuan pengawasan intern pada kedua perusahaan dalam pelaksanaan
tugasnya melakukan pemeriksaan terhadap bidang keuangan maupun operasional
perusahaan. Semua penyimpangan yang terjadi dari kriteria yang ada atau yang telah
ditetapkan baik itu terjadi pada bidang keuangan maupun operasional, satuan ini
secara rutin memberikan saran-saran dan rekomendasi guna menciptakan
pelaksanaan aktivitas perusahaan yang lebih baik dimasa yang akan datang.

Berdasarkan uraian tersebut dan mengingat betapa pentingnya tugas yang
dijalankan oleh satuan ini, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dalam
bidang pemeriksaan intern. Dalam penelitian ini penulis mengambil judul
“Hubungan Antara Kedudukan dan Fungsi Internal Auditor Terhadap

Pemahaman Atas Pengendalian Intern Pada BUMN di Sumsel.



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka permasalahan yang

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana hubungan antara kedudukan dan fungsi internal auditor terhadap

pemahaman atas pengendalian intern perusahaan.

1.3.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kedudukan dan

fungsi Auditor terhadap pemahaman pengendalian intern perusahaan.

1.4,

1.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
Bagi Peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman di dunia usaha sekaligus untuk menyempurnakan ilmu yang telah
didapat di Universitas Sriwijaya, terutama dalam memahami pemahaman audit
internal dengan hubungannya terhadap sistem pengendalian intern.
Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat memberikan masukan kepada perusahaan
terutama bagi auditor internal mengenai tuntutan peranan mereka di era
globalisasi ini untuk dapat terus berkembang dan menjadi lebih baik.
Bagi Peneliti lain, Penulis berharap dapat dipergunakan sebagai bahan referensi

penelitian lebih lanjut atau bacaan yang bermanfaat.



1.5. Kerangka Pemikiran
Pengertian Auditor Internal

Auditor Internal ialah orang atau badan yang melaksanakan aktivitas internal
auditing. Oleh sebab itu Auditor Internal senantiasa berusaha untuk
menyempurnakan dan melengkapi setiap kegiatan dengan penilaian langsung atas
setiap bentuk pengawasan untuk dapat mengikuti perkembangan dunia usaha yang
semakin kompleks. Dengan demikian Internal Auditing muncul sebagai suatu
kegiatan khusus dari bidang akuntansi yang luas yang memanfaatkan metode dan
teknik dasar dari penilaian.

Mulyadi (2002 : 29) mengatakan mengenai Pengertian Internal Auditor
bahwa :

“internal auditor adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan yang
tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur
yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan

baik tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan

efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta

menentukan keandalan informasi yang dihasilkan

oleh berbagai bagian organisasi.”

Dalam melaksanakan pemeriksaan Internal Auditor akan menyelidiki dan
meneliti keefektifan sistem pengawasan yang ada. Dengan mengadakan penelitian
terhadap pengawasan intern secara berkesinambungan akan dapat diketahui apakah
berbagai depertemen atau unit lainnya dalam perusahaan telah melaksanakan
fungsinya dengan baik atau belum. Jadi pemeriksaan intern yang dilakukan oleh
internal auditor adalah merupakan suatu alat pengawasan yang penting untuk
mengukur dan menilai keefektifan pengawasan-pegawasan yang ada di dalam

perusahaan.



Fungsi dan Tujuan Internal Auditing.

Seperti telah dikemukakan bahwa Internal Auditing merupakan salah satu
unsur daripada pengawasan yang dibina oleh manajemen, dengan fungsi utama
adalah untuk menilai apakah pengawasan intern telah berjalan sebagaimana yang
diharapkan.

Adapun fungsi Internal Auditing secara menyeluruh mengenai pelaksanaan
kerja Internal Auditing dalam mencapai thjuannya adalah:

1. Membahas dan menilai kebaikan dan ketepatan pelaksanaan  pengendalian
akuntansi, keuangan serta operasi.

2. Meyakinkan apakah pelaksanaan sesuai dengan kebijaksanaan, rencana dan
prosedur yang ditetapkan.-

3. Menyakinkan apakah kekayaan perusahaan/organisasi
dipertanggungjawabkan dengan baik dan dijaga dengan aman terhadap segala
kemungkinan resiko kerugian.

4. Menyakinkan tingkat kepercayaan akuntansi dan cara lainnya yang
dikembangkan dalam organisasi.

5. Menilai kualitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang telah
dibebankan.

Dari penjelasan diatas, bahwa tujuan dan luas pemeriksaan intern tersebut
dalam membantu semua anggota manajemen dalam pelaksanaan tugasnya secara
efektif dengan menyediakan data yang objektif mengenai hasil analisa, penilaian,
rekomendasi, dan komentar atas aktivitas yang diperiksanya. Sebab itu internal
auditing haruslah memperhatikan semua tahap-tahap dari kegiatan perusahaan
dimana dia dapat memberikan jasa-jasanya dalam rangka usaha pencapaian tujauan

perusahaan.




Adapun tujuan Internal Auditing yang dikemukanan oleh ahli yang lain
adalah:

1. Membantu manajemen untuk mendapatkan administrasi perusahaan yang
paling efisien dengan memuat kebijaksanaan operasi kerja perusahaan.

2. Menentukan kebenaran dari data keuangan yang dibuat dan kefektifan dari
prosedur intern.

3. Memberikan dan memperbaiki kerja yang tidak efisien.

4, Membuat rekomendasi perubahan yang diperlukan dalam beberapa fase kerja.

5. Menentukan sejauh mana perlindungan pencatatan dan pengamanan harta
kekayaan perusahaan terhadap penyelewengan.

6. Menetukan tingkat koordinasi dan kerja sama dari kebijaksanaan manajemen.

Pengendalian Intern

Pemeriksaan intern yang dijalankan dalam suatu perusahaan berguna untuk
menetapkan dan menilai prosedur keuangan dan operasional. Selain itu pemeriksaan
intern juga berguna untuk menilai sistem pengendalian intern yang telah ditetapkan
oleh perusahaan serta mendokumentasikan hasil-hasil penemuannya tersebut,
sekaligus memberikan usul dan saran perbaikan dan melaporkan hasilnya kepada
pimpinan perusahaan.

Pengendalian intern mempunyai peranan yang sangat penting bagi suatu
organisasi perusahaan. Pengendalian intern merupakan alat yang baik untuk
membantu manajemen dalam menilai operasi perusahaan guna dapat mencapai
tujuan usaha. AICPA (American Institute of Certified Public Accountants)
memberikan pengertian Internal Control sebagai berikut :

“Internal control comprises the plan of organization and all of the

coordinated methods and measures adopted within a business to



safeguad its cassels, chek the accuracy and realibility of its accounting
data,promate operational efficieny, and encourage adhrence to
prescribed manegerial policies.”

Atau jika diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia akan tampak sebagai berikut :

“Pengendalian Intern melipuli susunan organisasi dan semua melode
serta ketentuan yang terkoordinir dan dianut dalam perusahaan untuk
melindungi harta benda miliknya, memeriksan kecermatan dan
seberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi
usaha dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan perusahaan yang telah
digariskan.”

Dari definisi diatas mengenai pengertian sistem pengawasan intern maka jelas
betapa pentingnya peranan sistem itu dalam rangka tercapainya tujuan usaha secara
efektif dan efisien. Dengan perkataan lain pengertian tersebut mengandung arti
bahwa tujuan pengawasan intern menjamin pemakaian kekayaan pemakaian
kekayaan perusahaan yang telah ditetapkan.Sistem Pengendalian intern yang baik
tidak dapat menjamin tidak adanya penyimpangan kecurangan dan pemborosan
dalam suatu perusahaan, apabila orang yang melaksanakan kegiatan tersebut tidak

selalu bertindak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan

1.6. Metode Penelitian
1.6.1. Ruang Lingkup Penelitian

Populasi yang diteliti pada penelitian ini adalah para Auditor Internal yang
ada pada Satuan Pengendalian Intern BUMN di Palembang dalam hal ini diaudit di
dua perusahaan BUMN yaitu PT. Semen Baturaja (Persero) dan PT. Pusri
Palembang. Metode Penarikan Sampel yang mengambil pada suatu populasi untuk

dijadikan sampel. Hasil penarikan sampel ini diharapkan dapat mewakili keseluruhan



populasi. Responden dari penelitian ini adalah semua auditor yang bertugas di divisi
SPI dan yang menjabat sebagai auditor internal.
1.6.2. Definisi Variabel Penelitian

Dalam Penyusunan Penelitian ini, Variabel Penelitian diidentifikasi menjadi
dua bagian yaitu :

Variabel independen, disebut juga variabel bebas (variabel X) merupakan
variabel yang menerangkan atau mempengaruhi keadaan variabel lainnya. Dalam
skripsi ini yang menjadi variabel independen adalah kedudukan dan fungsi internal
auditor

Variabel dependen disebut juga variabel terikat (variabel Y) merupakan
variabel yang diterangkan atau dipengaruhi oleh variabel lainnya. Dalam penelitian

ini yang menjadi variabel dependen adalah Sistem Pengendalian Intern.

1.6.3. Data dan Metode Pengumpulan Data

1.6.3.1. Sumber Data
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:

1. Data primer, adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh penulis di
perusahaan yang menjadi obyek penelitian yaitu PT. Semen Baturaja (Persero)
dan PT. Pusri. Data primer antara lain sejarah singkat perusahaan, struktur
organisasi dan uraian kedudukan dan fungsi internal auditor, kualifikasi
professional dari internal auditor,laporan hasil pemeriksaan.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis dari laporan-laporan yang
dibuat oleh penulis lain yaitu penelaahan literatur-literatur yang relevan dan

peraturan perundangan-undangan yang terkait.
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1.6.3.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

b)

Penelitian Pustaka

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara studi pustaka adalah
dengan menggunakan buku-buku referensi, yang dapat digunakan sebagai acuan
yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diambil dan untuk
mempermudah pemahaman atas permasalahan melalui landasan teori yang
digunakan.

Pengamatan Langsung

Metode ini dilakukan dengan cara datang langsung ke lapangan guna
memperoleh keterangan atau data yang dikehendaki. Pengumpulan data dengan
metode ini menggunakan tiga cara , yaitu :

Teknik Wawancara

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan tanya jawab atau
wawancara langsung kepada beberapa orang karyawan yang mewakili instansi
untuk mendapatkan keterangan atau data yang berhubungan dengan
permasalahan yang sedang diteliti oleh penulis.

Teknik Dokumentasi

Cara pengumpulan data dengan mencatat, menyalin atau mengkopi dokumen-
dokumen yang sudah ada dari PT. Semen Baturaja (Persero) dan PT. Pusri,
pengumpulan data melalui internet, media cetak, majalah-majalah yang

berhubungan langsung dengan topik yang diambil dalam penulisan skripsi ini.

11



c¢) Teknik Observasi
Pengumpulan data dengan cara melakukan pencatan langsung terhadap pola
perilaku objek tanpa adanya komunikasi atau pertanyaan langsung dengan

dengan yang subjek yang diteliti.

1.6.4. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan untuk menganalisa data tulisan ini adalah:

1.6.4.1. Teknik analisa kualitatif

Menggunakan catatan — catatan dan dokumen — dokumen yang berbentuk
uraian dan penjelasan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yaitu untuk
mengetahui fungsi auditor internal dalam memelihara sistem pengendalian intern
perusahaan. Baik yang telah didokumentasikan maupun yang penulis peroleh
melalui wawancara dengan pihak yang terkait.

1.6.4.2. Teknik analisa deskriptif kuantitatif.

Analisis Kuantitatif digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedudukan
dan fungsi Auditor Internal terhadap pemahaman Pengendalian Intern. Analisis
kuantitatif diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner yang kemudian akan diolah
dengan menggunakan koefisien korelasi rangking Pearson. Kuesioner yang
dibagikan terdiri dari kuesioner Kedudukan dan Fungsi Auditor Internal dan
Kuesioner Pengendalian Intern.

Bentuk Kuesioner yang disajikan untuk fungsi kedudukan dan fungsi auditor
internal dan pengendalian intern adalah sama yaitu daftar pertanyaan tertutup yaitu
pertanyaan yang kemungkinan jawabannya telah ditetapkan terlebih dahulu.tersebut

telah disediakan empat jawaban yang diberi nilai dan disusun berdasarkan criteria

sebagai berikut:
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Tabel 1.1 Kriteria Nilai

Jawaban Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-ragu(RR) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju(STS) 1

Keeratan Hubungan antara kedudukan dan fungsi Auditor Internal terhadap

pemahaman Pengendalian Intern dihitung dengan teknik analisis Korelasi Ranking

Pearson, yaitu dengan rumus:

g nxy — (2v)(2)
T 0 - g - (5))

Nilai variabel X : Variabel independent yaitu kedudukan dan fungsi
Auditor Internal

Nilai variabel Y : Variabel dependent yaitu pengendalian Intern

Nilai dari koefisien korelasi rangking Pearson ini akan digunakan dalam
penelitian ini. Maka dengan ini akan dirumuskan hipotesis:
H;: Fungsi internal auditor mempunyai hubungan yang signifikan terhadap

pemahaman atas pengendalian intern.

H; : Kedudukan internal auditor mempunyai hubungan terhadap pemahaman atas

pengendalian intern.
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H;  : Fungsi dan Kedudukan internal auditor mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap pemahaman atas pengendalian intern

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menentukan nilai kritis berdasarkan
jumlah sample dan tingkat signifikasi yang digunakan. Berdasarkan nilai koefisien
korelasi Pearson dan nilai kritis, akan diketahui apakah hipotesis diterima atau

ditolak.

1.7. Sistematika Pembahasan
Sebelum diuraikan lebih detail, maka penulis memberikan gambaran singkat

yang tertuang dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

BABI Pendahuluan
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, ruang lingkup penelitian, maksud dan tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II Landasan Teori
Bab ini mengemukakan dan menguraikan berbagai teori yang berkenaan
dengan permasalahan yang akan diteliti sebagai landasan untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian ini.

BAB III Metodologi Penelitian
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, teknik penentuan
subjek penelitian meliputi populasi, sampling dan sampel, metode
pengumpulan data, definisi operasional, dan metode analisis data yang

digunakan penulis untuk melakukan penelitiannya di PT. PUSRI, dan PT.

SEMEN BATURAJA.
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BAB 1V Gambaran Umum Perusahaan
Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang sejarah perusahaan,
aktivitas-aktivitas perusahaan, struktur organisasi dan hal-hal umum yang
berkenaan dengan perusahaan.

BAB V  Analisa Dan Pembahasan
Pada bab ini penulis akan menguraikan data-data hasil penelitian untuk
kemudian dianalisa sesuai dengan metode yang telah direncanakan.

BAB VI Kesimpulan dan Saran
Bab ini mengungkapkan kesimpulan atas pembahasan yang telah dilakukan
pada bab-bab sebelumnya dan juga menyertakan berbagai rekomendasi

untuk penelitian selanjutnya.
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